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ABSTRACT
The purpose of this study was to describe the level of student need for the use of digital books in learning management courses, to describe the level of validity and practicality of digital books. The method used is research and development, while the data collection technique is carried out using a closed questionnaire, then data analysis is carried out using qualitative descriptive analysis techniques and descriptive statistics. The results showed that the valid learning management digital book product used based on the results of the validation of media and content experts had very good qualifications, then the stage of developing digital book media that was tested on powerful students and lecturers also had very good qualifications.
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ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan tingkat kebutuhan mahasiswa terhadap penggunaan buku digital pada mata kuliah manajemen pembelajaran, mendeskripsikan tingkat validitas dan kepraktisan buku digital. Metode yang digunakan adalah research and development sedangkan teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan angket tertutup, selanjutnya analisis data dilakukan menggunakan teknuik analisis deskrtiptif kualitatif dan statistic deskrtiptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk buku digital manajemen pembelajaran valid digunakan berdasarkan hasil validasi ahli media dan isi memiliki kualifikasi sangat baik selanjutnya tajap pengembangan media buku digital yang diujicobakan pada mahasiswa dan dosen pengampuh juga berada pada kualifikasi sangat baik.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha agar manusia dapat mengembangkan potensi dirinya melalui proses pembelajaran. Sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) proses, saat ini belajar dapat ditempuh melalui pelbagai cara yang relevan sesuai dengan kebutuhan dengan syarat tersedianya sumber belajar. Menurut (Prastowo, 2018) sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat menciptakan proses belajar, baik berupa benda, data, ide, dan fakta.
Sumber belajar memiliki peranan penting dalam proses pembelajaran karena dapat menjadi media transaksi belajar antara pendidik dan peserta didik. Sebuah system yang terdiri dari sekumpulan bahan dan situasi didesain secara khusus dapat menjadi pemantik terjadinya proses belajar peserta didik secara individual (Syukur N.C, 2008).
Salah satu sumber belajar efektif digunakan saat ini adalah buku digital. Menurut (Subiyantoro, 2014) buku digital adalah evolusi dari buku cetak yang berisi informasi digital seperti teks, gambar, video, dan animasi. Kemudahan penggunaan, tampilan menarik, dan akses buku digital menjadi alasan buku digital mulai digandrungi masyarakat. Seperti halnya buku digital dengan teknologi tiga dimensi (flipbook) dapat digunakan dalam pembelajaran (Riyanto, n.d.).
Bertalian dengan hal tersebut, hasil observasi yang dilakukan pada mahasiswa Teknologi Penddidikan (TP) Universitas Negeri Makassar (UNM) terkait penggunaan sumber belajar digital pada mata kuliah Manajemen Pembelajaran diperoleh bahwa ketertarikan mahasiswa dalam belajar dipengaruhi oleh ketersediaan sumber belajar yang menarik dan mudah diakses. Selain itu, materi yang sifatnya teoritis tidak lagi membosankan karena dapat belajar secara mandiri melalui buku digital yang telah menyediakan sumber referensi relevan. Situasi tersebut menjawab masalah yang dihadapi mahasiswa yang kesulitan memperoleh referensi praktis jika harus dicari secara mandiri.
Penyediaan sumber belajar yang efektif dan praktis tidak lepas dari peran teknologi pembelajaran. Menurut (Warsita, 2013) teknologi pembelajaran merupakan perkawinan tiga aliran yang saling berkepntingan, yaitu media pendidikan, psikologi pembelajaran, dan pendekatan sistem untuk pendidikan. Ketiga hal tersebut harus menjadi acuan dalam mengembangkan sumbur belajar.
Berdasarkan uraian tersebut sehingga peneliti melakukan penelitian dan pengembangan produk buku digital flipbook untuk mata kuliah manajemen pembelajaran. Hal ini penting dilakukan karena tuntutan kebutuhan pembelajaran saat ini tidak hanya berkutat pada metode dan startegi yang digunakan, melainkan penyediaan bahan ajar efektif dan relevan dengan perkembangan era digital. Selain itu, proses pembelajaran mahasiswa dilakukan melalui learning management system (LMS) SYAM-OK dapat dengan mudah diintegrasikan oleh dosen sebagai salah satu sumber belajar di laman tersebut melalui satu aktivitas yang terdiri dari pelbagai sumber belajar, baik berupa teks, gambar, maupun video dalam satu wadah.
Adapun tujuan penelitian ini, yaitu 1) mendeskripsikan tingkat kebutuhan mahasiswa teknologi pendidikan terhadap penggunaan sumber belajar buku digital pada mata kuliah manajemen pembelajaran; 2) mendeskripsikan tingkat validitas buku digital manajemen pembelajaran; dan mendeskripsikan tingkat kepraktisan buku digital manajemen pembelajaran.
METODE
Penelitian ini akan membuat media buku digital flipbook sehingga jenis penelitian yang digunakan adalah research and development (R&D) atau penelitian dan pengembangan dengan menggunakan model pengembangan 4D (define, design, development, and disseminate). Subjek penelitian dilakukan terhadap 20 mahasiswa pengguna, dua validator ahli media dan isi. Objek pengembangan adalah mata kuliah manajemen pembelajaran pada prodi Teknologi Pendidikan. Rumus berikut digunakan untuk menghitung presentase.

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan angket tertutup, selanjutnya analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis deskrtiptif kualitatif dan statistik deskrtiptif.  
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Pengembangan buku digital flipbook dilakukan menggunakan model 4D, yaitu define (pendefinisian), design (perancangan), development (pengembangan), dan disseminate (penyebarluasan) sebaimana diuraikan berikut ini:
1. Tahap Pendefinisian (define)
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Pada tahap ini diawali dengan analisis kebutuhan media buku digital flipbook melalui angket terhadap 20 mahasiswa Teknologi Pendidikan yang program mata kuliah manajemen pembelajaran. Angket berisi 10 butir pertanyaan, data yang diperoleh adalah terdapat 74% respon positif mahasiswa terhadap kebutuhan pengembangan buku digital dalam perkuliahan manajemen pembelajaran (dapat dilihat pada table 3.1).

Tabel 3.1 Analisis Kebutuhan
	Identifikasi
	Responden 

	
	Ya
	Tidak

	Apakah dosen menggunakan metode pembelajaran yang menyenagkan?
	20
	

	Apakah dosen menggunakan sumber lain/artikel dari pada buku ?
	8
	12

	Apakah mata kuliah manajemen pembelajaran sulit untuk dipelajari
	11
	9

	Apakah buku ajar yang digunakan oleh dosen sesuai dengan tujuan pembelajaran
	20
	

	Apakah materi yang diajarkan dosen diperoleh dari sumber belajar/buku yang berbeda
	14
	6

	Apakah dosen memberikan soal latihan pada akhir perkuliahan
	13
	7

	Apakah anda membutuhkan buku digital sebagai media pembelajaran yang baru
	20
	

	Apakah dosen pernah menggunakan buku digital khusus mata kuliah manajemen pembelajaran
	1
	19

	Apakah anda setuju, jika mata kuliah manajemen pembelajaran menggunakan buku ajar berbasis digital
	20
	

	Menurut anda, apakah menggunakan buku digital akan lebih menarik dan menyenangkan
	20
	

	Jumlah skor
	147
	53

	Presentase Rata-rata
	74%



2. Tahap Perancangan (design)
Mengacu pada data hasil analisis yang mengidentifikasi kebutuhan mahasiswa, selanjutnya dilakukan desain produk buku digital. Tahap ini dirumuskan prototype perancangan kemudian mengembangkan buku digital menggunakan aplikasi flip pdf profesional. Materi yang dicantumkan dalam buku digital sesuai dengan rencana perkuliahan semester (RPS) mata kuliah manajemen pembelajaran.
3. Tahap Pengembangan (development)
Pada tahap ini dilakukan pengujian untuk mengetahui tingkat kebutuhan validitas dan kepraktisan penggunaan buku digital yang terdiri dari validasi materi dan validasi media. Hasil validasi materi pada table 3.2 menunjukkan presentase 92% kualifikasi baik muatan materi yang dicantumkan sedangkan validasi media berada pada kualifikasi 82% sehingga pengembangan produk dapat dilanjutkan sesuai dengan kebutuhan pengguna sebagaimana dijabarkan pada table 3.3.
 Tabel 3.2 Validasi Ahli Materi Produk Buku Digital Manajemen Pembelajaran
	No.
	Aspek Yang Dinilai
	Skala

	1.
	Kesesuaian materi yang disajikan dengan Rencana Pembelajaran Semester
	5

	2.
	Mendorong kemandirian belajar peserta didik
	5

	3.
	Kejelasan dan kemenarikan font pembelajaran
	4

	4.
	Kesesuaian antara warna font dengan warna latar
	5

	5.
	Kejelasan dan kesesuaian bahasa yang digunakan
	4

	6.
	Kesesuaian materi dan karakteristik peserta didik
	4

	7.
	Kemenarikan  isi materi
	5

	8.
	Materi pembelajaran mudah dipahami oleh mahasiswa secara mandiri
	5

	9.
	Materi pembelajaran sesuai dengan perkembangan belajar peserta didik
	5

	10.
	Kelengkapan materi dalam media buku digital 
	4

	
	Jumlah
	46



Selain validasi ahli, untuk memastikan pengembangan produk sesuai dengan kebutuhan sasaran pengguna, maka dilakukan pula uji coba kepraktisan produk terhadap mahasiswa yang program manajemen pembelajaran dan dosen pengampuh mata kuliah manajemen pembelajaran.
Tabel 3.3 Validasi Ahli Media dan Desain Buku Digital Manajemen Pembelajaran 
	No.
	Aspek Yang Dinilai
	Skala

	1.
	Memiliki tampilan yang menarik
	5

	2.
	Pemilihan tulisan (font) mudah  dibaca
	4

	3.
	Kesesuaian backsound terhadap materi        yang disajikan
	3

	4.
	Kesesuaian video pembelajaran dengan tujuan pembelajaran
	4

	5.
	Buku digital praktis digunakan dalam pembelajaran
	4

	6.
	Pemilihan warna pada yang menarik
	4

	7.
	Ilustrasi gambar yang sesuai dengan isi materi
	4

	8.
	Kesesuaian materi pembelajaran terhadap RPS mata kuliah Manajemen Pembelajaran
	4

	9.
	Kesesuaian buku digital pembelajaran terhadap karakteristik mahasiswa
	4

	10.
	Kejelasan audio terhadap video yang ada di buku digital
	5

	
	Jumlah
	41



Hasil menunjukkan respon mahasiswa berada pada kualifikasi baik dengan presentase 84% tertarik dan memperoleh kemudahan dengan menggunakan media buku digital ini. Selanjutnya respon dosen pengampuh mata kuliah menunjukkan presentase 98% terhadap media buku digital yang dikembangkan.

4. Tahap Penyebarluasan (disseminate)
Tahap ini dilakukan dengan cara menyebarkan buku digital manajemen pembelajaran pada mahasiswa teknologi pendidikan yang program mata kuliah manajemen pembelajaran serta dosen pengampuh mata kuliah.
Pembahasan
Proses pembelajaran saat ini senantiasa membutuhkan inovasi dan adaptasi agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan belajar. Hal ini dapat dilakukan melalui pemanfaatan teknologi sebagai media pembelajaran inovatif (Aprilia et al., 2017). Pengembangan buku digital pada mata kuliah manajemen pembelajaran efektif dilakukan karena memberikan kemudahan mahasiswa belajar secara mandiri sesuai dengan kebutuhan. Sejalan dengan pendapat (Ruddamayanti, 2019) informasi yang diberikan melalui buku digital memeungkinkan terjadinya proses belajar individual sebab tidak bergantung pada satu sumber informasi. Didukung pula oleh pendapat (Prasetya, 2016) bahwa penggunaan buku dengan format digital sangat ringkas dari segi ukuran dan praktis karena dapat dibuka kapanpun melalui perangkat yang sesuai. 
Selain itu, ragam fitur yang tersedia pada media buku digital manajemen pembelajaran ini memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa karena terdapat materi berupa teks, gambar, dan video pembelajaran dalam satu wadah. Sehingga pencarian informasi dalam format digital dapat dilakukan dengan cepat, tepat, dan akurat yang memudahkan penggunanya (Syawaludin, 2019). Sejalan dengan hal tersebut, (Saputra & Anwar, 2019) menuturkan bahwa penggunaan buku digital dalam pembelajaran dapat memberikan pengalaman berbeda pada mahasiswa karena dilengkapi dengan materi berupa teori dan praktik berupa video tutorial.
Muatan materi dalam buku digital manajemen pembelajaran juga beragam, berupa teks, gambar, dan video. Selain memudahkan mahasiswa, pengembangan buku digital ini juga relevan digunakan oleh dosen karena dapat diintegrasikan dalam learning management system (LMS). Fitur yang disediakan dalam buku digital dapat menyajikan pelbagai informasi dari beragam sumber yang berbeda sehingga dapat digunakan oleh pendidikan dalam memfasilitasi pembelajaran yang bersifat individual bagi peserta didik sesuai dengan kebutuhan, kemampuan, dan minatnya (Ruddamayanti, 2019)
Menurut (Aulia et al., 2016) dalam memilih bahan ajar atau sumber belajar harus memperhatikan aspek visualisasi yang menarik dan fitur yang interaktif. Untuk itu, inovasi penyedian bahan ajar digital ini dibarengi dengan kemenarikan dan kesesuaian aspek pembelajaran agar tetap dapat digunakan. Berdasarkan hasil validasi ahli yang dilakukan diperoleh bahwa spesifikasi buku digital layak digunakan dengan mempertimbangkan kejelasan konten, kemenarikan desain, penggunaan font dan warna, serta kesesuaian bahasa yang digunakan. Keunggunalan lain buku digital dapat dilihat dari aspek keterbacaan dengan menyediakan tools zoom in dan zoom out.  
Konsep penggunaan buku digital memberikan kesan praktis dan mudah digunakan, hal ini dilihat dari tersedianya tools hyperlink setiap bagian materi. Pengguna dapat mengakses materi dengan cara memilik topik yang akan dibaca kemudian akan langsung menampilkan pembahasan materi sesuai dengan halaman yang tertera di daftar isi. Hal ini didukung oleh pendapat (Fauzan, 2016) bahwa kelebihan menggunakan buku digital karena dilengkapi dengan fitur search dan hyperlink sehingga dapat melacak materi yang diinginkan dengan mudah dan cepat. Dengan demikian pengguna dapat belajar sesuai dengan kebutuhannya  (Arnidah, Anwar & Hafsat, 2020).
Buku digital tidak hanya mencakup kemenarikan dan kepraktisan penggunaan, melainkan ketercapaian tujuan pembelajaran. Aspek ini dapat dilihat berdasarkan kesesuain materi buku digital dengan RPS mata kuliah manajemen pembelajaran yang dirumuskan dalam buku digital. Pengembangan buku digital membuat materi dalam bentuk teks book dapat dikonversi menjadi publikasi digital dengan mudah dengan cara yang menarik dan interaktif (Febrianti, 2021).
Konten dirumuskan terstruktur sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setiap materi. Pada setiap bagian materi juga disediakan video pembelajaran dan kuis untuk evaluasi. Menurut (Suardipa & Primayana, 2020) untuk mengetahui tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan berjalan secara optimal, maka dilakukan proses evaluasi yang sistematis baik berupa pertanyaan langsung maupun kuis. Lebih lanjut menyatakan bahwa tujuan evaluasi dapat dipandang sebagai sebuah stimulus bagi peserta didik dalam meningkatkan dan memperbaiki gairah belajarnya.
Berdasarkan hal tersebut, aspek evaluasi menjadi bagian penting dalam merancang buku digital manajemen pembelajaran karena pada dasarnya tujuan penggunaan buku digital bukan sekadar menyediakan materi melainkan memfasilitasi pengguna untuk mengetahui tingkat pemahaman tentang satu topik melalui menu penilaian/evaluasi. Ketepatan penggunaan sumber belajar dapat diukur melalui proses evaluasi (Huljannah, 2021). 

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Pengembangan buku digital pada mata kuliah manajemen pemebelajaran dibutuhkan sebagai upaya meningkatkan kualitas sumber belajar bagi mahasiswa. Hal ini dibuktikan melalui analisis yang dilakukan terhadap mahasiswa bahwa penggunaan buku digital dalam pembelajaran membantu memperoleh materi dengan jenis sumber yang berbeda dalam satu wadah. Selanjutnya buku digital manajemen pembelajaran valid untuk digunakan setelah melalui validasi ahli baik ahli materi maupun ahli media dan desain.  Selain itu, hasil uji coba produk buku digital pada mahasiswa pengguna dan dosen pengampuh mata kuliah manajemen pembelajaran berada pada kualifikasi sangat baik.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka disarankan bagi stakeholder yang terkait baik dosen maupun mahasiswa dapat mempertimbangkan untuk penggunaan buku digital manajemen pembelajaran dalam proses perkuliahan.
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